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ABSTRAK

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran IPA di tingkat SMP masih menghadapi berbagai tantangan,
khususnya terkait kesiapan guru, ketersediaan fasilitas pendukung, serta penerapan asesmen yang sesuai dengan
karakteristik kurikulum. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran IPA di tingkat SMP di Kota Palangkaraya dengan fokus pada kesiapan guru, ketersediaan fasilitas,
dan penerapan strategi asesmen autentik.. Metode penelitian menggunakan pendekatan campuran (mixed methods)
dengan pengumpulan data melalui kuesioner tertutup skala Likert dan pertanyaan terbuka yang diisi oleh tujuh guru
IPA. Hasil penelitiatn menunjukkan bahwa secara konseptual, guru memiliki pemahaman yang sangat baik terhadap
komponen kurikulum, seperti Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dengan persentase skor
di atas 91,4%. Namun, ditemukan kesenjangan antara pemahaman dan praktik. Aspek pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek memperoleh persentase tertinggi (80,6%), namun guru mengalami kesulitan signifikan dalam asesmen
autentik (42,9%) dan penyusunan modul ajar diferensiasi (45,7%). Ketersediaan sarana laboratorium dinilai baik
(77,1%), tetapi dukungan eksternal dari pemerintah dinilai masih kurang optimal (40%). Implikasi dari penelitian ini
menekankan pentingnya pelatihan berkelanjutan yang berfokus pada keterampilan praktis, penyediaan contoh perangkat
ajar, pengembangan rubrik asesmen, serta peningkatan fasilitas pendukung untuk memastikan keberhasilan
implementasi Kurikulum Merdeka.
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif transformatif pemerintah untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dengan memberikan fleksibilitas kepada sekolah dalam merancang pembelajaran yang kontekstual
dan berpusat pada peserta didik, termasuk dalam menetapkan capaian pembelajaran sesuai kebutuhan lokal
(Saputro et al., 2023). Fleksibilitas ini bertujuan agar proses belajar lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari
dan fokus pada pengembangan Profil Pelajar Pancasila, seperti kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan bekerja
sama (Rahmadayanti & Hartoyo, 2022; Safitri et al., 2022). Untuk mewujudkannya, pembelajaran diubah
menjadi lebih banyak berbasis proyek, berdiferensiasi, serta menggunakan penilaian autentik (Fianti &
Neratania, 2024; Hidayah & Handayani, 2024).

Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), implementasi kurikulum ini diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah melalui pendekatan
saintifik dan model seperti Project Based Learning (PjBL) atau Discovery Learning (Rahmawati et al., 2023).
Namun, realitas di lapangan menunjukkan banyak kendala. Guru menghadapi hambatan seperti kurangnya
pelatihan dan sumber daya untuk menyusun perangkat ajar, kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran
baru, serta tantangan dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dan asesmen autentik (Agusty et al.,
2023; Astiti et al.,, 2024; Hasanah et al., 2023; Saparini et al., 2022). Problematika ini diperparah oleh
keterbatasan fasilitas, seperti laboratorium, dan pemahaman yang belum merata mengenai capaian pembelajaran
(CP) dan alur tujuan pembelajaran (ATP) (Rosidah & Sabtiawan, 2024).
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Oleh karena itu, inovasi dalam bahan ajar dan media pembelajaran, seperti pengembangan e-modul
interaktif dan penggunaan teknologi berbasis TPACK, menjadi sangat krusial untuk memvisualisasikan konsep
abstrak dan meningkatkan keterlibatan siswa (Andani et al., 2021; Estuhono et al., 2023). Selain itu, integrasi
proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) ke dalam materi IPA juga diperlukan untuk pembentukan karakter
holistik, meski dalam praktiknya masih terkendala rubrik penilaian dan sarana yang kurang memadai (Atikoh,
2017; Prabaningrum & Sayekti, 2023).

Tantangan implementasi ini juga terlihat khususnya di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), di
mana IPA sering diintegrasikan dengan IPS menjadi mata pelajaran IPAS, menuntut pemahaman holistik dan
pendekatan kreatif dari guru (Jannah & Anggraeni, 2025). Analisis di beberapa sekolah, misalnya di Kota
Palangkaraya, menunjukkan bahwa meskipun ada desain penerapan yang baik, tantangan nyata di lapangan
seperti kesiapan guru, pengelolaan asesmen diagnostik, dan dukungan sumber daya masih memerlukan
penanganan serius (Hidayah & Handayani, 2024; Jauhari et al., 2022). Dengan demikian, pemahaman
mendalam tentang kebutuhan guru dan peserta didik, disertai dukungan pelatihan, sumber daya, dan kolaborasi
seluruh pemangku kepentingan, menjadi kunci keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPA (Nur et al., 2025; Riskhy et al., 2025; Sefriani et al., 2024).

Analisis implementasi di beberapa sekolah di Palangkaraya turut memperlihatkan bahwa ada tantangan
terkait pengembangan perangkat ajar dan penilaian pembelajaran dalam konteks Kurikulum Merdeka. Penilaian
yang formatif dan sumatif dengan pendekatan digital diharapkan dapat membantu dalam memantau
perkembangan peserta didik secara lebih efektif (Faatih et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan pula bahwa
melalui penerapan metode pembelajaran yang lebih aktif, seperti project-based learning, peserta didik dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi, yang sangat penting dalam pendidikan abad ke-21
(Yuliasari et al., 2021). Meskipun Kurikulum Merdeka memiliki potensi untuk meningkatkan mutu pendidikan,
kenyataannya masih banyak guru dan peserta didik yang merasa kebingungan seputar implementasinya. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan pelatihan mengenai kurikulum baru tersebut, yang mengharuskan
guru untuk beradaptasi dengan metode pengajaran baru serta dengan sumber daya pembelajaran yang sesuai
(Jauhari et al., 2022). Kesiapan guru menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan implementasi ini; penelitian
menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk memberikan pelatihan tambahan dan dukungan kepada
guru sehingga mereka dapat menjadi fasilitator yang lebih efektif dalam pembelajaran (Oktaviani & Ramayanti,
2023). Kajian yang secara komprehensif menganalisis problematika implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPA di tingkat Sekolah Menengah Pertama dengan mengintegrasikan data kuantitatif dan
kualitatif, khususnya pada konteks sekolah di Kota Palangkaraya, masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis problematika implementasi Kurikulum Merdeka pada materi IPA
di tingkat SMP di tiga sekolah Kota Palangkaraya dengan menggunakan pendekatan mixed methods, sehingga
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai tantangan, kebutuhan, dan peluang
perbaikan dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods), yaitu penggabungan data
kuantitatif dan kualitatif dalam satu penelitian (Masrizal, 2012). Tujuan utama dari metode ini adalah untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang apa yang diteliti . Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk memanfaatkan kekuatan dari kedua metode, di mana data kuantitatif memberikan gambaran
yang luas dan dapat diukur, sementara data kualitatif memberikan konteks dan kedalaman pemahaman
(Habibullah et al., 2025). Subjek penelitian terdiri atas tujuh orang responden dari guru IPA tingkat SMP atau
MTs. Seluruh responden mengisi instrumen penelitian secara mandiri melalui kuesioner self administered,
sehingga setiap guru menjawab pertanyaan tanpa kehadiran peneliti. Teknik ini dipilih karena sesuai untuk
pengisian angket tertulis yang membutuhkan kejujuran dan refleksi pribadi dari responden. Instrumen
penelitian terdiri atas dua bagian. Bagian pertama berupa pertanyaan terbuka (open-ended) yang berfungsi
sebagai bentuk wawancara tertulis pendek. Pertanyaan ini dirancang untuk menggali pengalaman, hambatan,
dan pandangan responden terkait implementasi Kurikulum Merdeka. Bagian kedua berupa angket tertutup skala
Likert lima pilihan (STS-SS) yang terdiri atas 20 pernyataan.
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Teknik analisis data menggunkan siklus interaksi, serangkaian proses dimulai dari pengumpulan data,
reduksi, penyajia dan verifikasi (Supriatna et al., 2023). Data yang di peroleh oleh kuesioner tertutup dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, berupa perhitungan nilai rata rata, persentase, dan interpretasi kategori skala
likeret, untuk mengetahui kecenderungan sikap atau persepsi responden. Data dari pertanyaan terbuka dianalisis
dengan metode analisis tematik, yaitu dengan melakukan reduksi data, pengelompokan jawaban berdasarkan
tema, serta penarikan kesimpulan berdasarkan pola yang muncul. Hasil analisis dari keduanya kemudian
dipadukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh sesuai prinsip mixed methods. Data
kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif, yaitu total skor dan persentase kategori. Persentase
dihitung menggunakan rumus:

B Skor Perolehan X 100% (1)
~ Skor Maksimum 0

Selanjutnya, bagian ini juga ditulis sebanyak 10%-15% untuk penelitian kualitatif, kuantitatif, dan mixed
method dari badan artikel. Interpretasi kategori mengacu pada interval persentase yang telah ditetapkan, yaitu
kategori sangat tidak baik dengan rentang 0-20%, katogeri tidak baik pada rentang 21-40%, kategori kurang pada
rentang 41-80%, kategori baik pada rentang 61-80%, kategori sangat baik pada rentang 81-100%. Rentang
penilaian digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat pencapaian hasil penelitian. Kategori sangat tidak baik
diberikan jika persentase berada dalam rentang nol hingga dua puluh persen, yang menunjukkan bahwa
indikator yang dinilai hampir tidak terpenuhi. Kategori tidak baik berada dalam rentang dua puluh satu hingga
empat puluh persen, menandakan pemenuhan indikator masih rendah. Kategori kurang diberikan pada
persentase empat puluh satu hingga enam puluh persen, yang menunjukkan bahwa pemenuhan indikator belum
optimal. Kategori cukup diberikan pada persentase enam puluh satu hingga delapan puluh persen, menunjukkan
bahwa sebagian besar indikator telah terpenuhi dengan cukup konsisten. Sementara itu, kategori sangat baik
diberikan pada persentase delapan puluh satu hingga seratus persen, yang menggambarkan bahwa seluruh
indikator telah terpenuhi secara optimal dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Penentuan kategori
penilaian didasarkan pada rentang persentase tertentu sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Penilaian Berdasarkan Rentang Persentase

Rentang Persentase  Kategori Penilaian

0-20% Sangat Tidak Baik
21-40% Tidak Baik
41-60% Kurang
61-80% Baik

81-100% Sangat Baik

Data kualitatif dianalisis menggunakan analisis tematik, yaitu mengelompokkan jawaban guru ke dalam
tema-tema utama: kompetensi guru, sarana prasarana, asesmen, keterlibatan masyarakat, dan dukungan institusi.
Alur pelaksanaan penelitian secara sistematis, mulai dari tahap pengumpulan data, analisis data kuantitatif dan

kualitatif, hingga penarikan kesimpulan, disajikan secara ringkas pada Gambar 1.

1 p ~
T Perumusan Penentuan Penyusunan .
Ldensifasi Tujuan dan Subjek Instrumen Repaumauly Pengolahan Analisis Data Menyimpulkan
Masalah . = o n Data Data Data
Variabel Penelitian Penelitian
Gambar 1. Alur Metode penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode penelitian yang telah dijelaskan, data dikumpulkan melalui wawancara tertulis dan
angket skala Likert dari tiga sekolah menengah pertama di Kota Palangka Raya yang menerapkan Kurikulum
Merdeka pada pelajaran IPA. Data kualitatif dianalisis dengan model analisis interaktif (reduksi, display, dan
penarikan kesimpulan), sedangkan data kuantitatif dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil dan pembahasan
dari temuan penelitian disajikan secara terintegrasi di bawah ini. Tabel 1 berikut menyajikan rangkuman temuan
kualitatif dari wawancara mendalam dengan guru-guru IPA.

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 111



https://doi.org/10.37630/jpm.v16i1.3874
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA

Vol. 16, No. 1, Februari 2026

ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 26219166
https://doi.org/10.37630/jpm.v16i1.3874

Tabel 1. Hasil Wawancara Guru IPA Terkait Implementasi Kurikulum Merdeka

Aspek yang diteliti

Temuan penelitian

Uraian hasil wawancara

Aspek yang perlu
diperbaiki atau
ditingkatkan dalam
implementasi

Kurikulum Merdeka

Pelatihan dan
peningkatan kompetensi
guru

Sebagian besar guru menyatakan pelatihan dan
pendampingan tentang Kurikulum Merdeka masih
kurang. Diperlukan pelatihan rutin, coaching, dan
sosialisasi mendalam agar guru memahami fase
pembelajaran dan proyek P5RA.

Peningkatan sarana dan
prasarana

Beberapa guru mengungkapkan perlunya peningkatan
fasilitas laboratorium dan media pembelajaran agar
kegiatan proyek lebih bermakna dan menarik bagi
siswa.

Keterlibatan masyarakat

dan tokoh lokal dalam
projek P5SRA

Guru mengharapkan projek PSRA dapat melibatkan
masyarakat dan tokoh lokal untuk menumbuhkan nilai
karakter dan relevansi dengan kehidupan nyata.

Permasalahan utama
dalam implementasi
Kurikulum Merdeka
pada mata pelajaran

IPA

Kurangnya pemahaman
guru terhadap fase dan
capaian pembelajaran

Guru masih kesulitan menyesuaikan tujuan
pembelajaran dan asesmen dengan fase peserta didik.

Keterbatasan sarana dan
prasarana laboratorium

Fasilitas laboratorium IPA di beberapa sekolah belum
memadai sehingga pelaksanaan praktikum dan asesmen
autentik belum optimal.

Kesulitan dalam asesmen
diagnostik dan autentik

Guru mengalami kendala menilai kemampuan awal dan
perkembangan siswa karena kemampuan siswa yang
beragam dan belum tersedianya rubrik penilaian yang

baku.

Keterbatasan media,
bahan ajar, dan waktu

Guru merasa keterbatasan media pembelajaran serta
waktu menjadi hambatan dalam menerapkan
pembelajaran berbasis proyek.

Belum adanya sistem
integrasi dan panduan
praktikum

Guru menyebut panduan praktikum belum lengkap,
dan belum tersedia sistem digital yang terintegrasi
untuk pelaksanaan asesmen dan pelaporan hasil belajar.

Dukungan Dukungan kolaboratif Sebagian besar guru menyatakan mendapatkan

kolaboratif dari rekan  tinggi dukungan penuh dari kepala sekolah dan rekan sejawat,

guru atau kepala baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan

sekolah pembelajaran. Kolaborasi ini mempermudah
penyusunan perangkat ajar dan berbagi praktik baik.

Pelaksanaan asesmen  Asesmen dilakukan Guru melakukan asesmen awal untuk mengetahui

diagnostik dan

sebelum dan sesudah

kemampuan siswa dan asesmen formatif selama proses

formatif pembelajaran pembelajaran.
Bentuk asesmen Digunakan berbagai bentuk asesmen seperti tes pilihan
bervariasi ganda, esai, proyek, tanya jawab, hingga penggunaan
aplikasi pembelajaran.
Keterbatasan Sebagian guru masih memahami asesmen secara
pemahaman asesmen tradisional, sehingga perlu pelatihan tambahan terkait
autentik asesmen diagnostik dan autentik.
Latar belakang Lama mengajar Responden memiliki pengalaman yang beragam, baik
responden bervariasi (2-22 tahun) dari sekolah negeri maupun swasta.

Pelatihan Kurikulum
Merdeka belum merata

Enam dari tujuh responden sudah mengikuti pelatihan
Kurikulum Merdeka, sedangkan satu guru belum
mengikuti pelatihan formal.

Hasil angket skala Likert (Tabel 2) memperkuat temuan kualitatif tersebut, menunjukkan bahwa sebagian
besar guru IPA memiliki kesiapan konseptual yang tinggi.

http:

ejournal.tsbh.ac.id/index.php/jpm/index

112


https://doi.org/10.37630/jpm.v16i1.3874
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA

ISSN: 2088-0294 | -ISSN: 26219166

Vol. 16, No. 1, Februari 2026 https://doi.org/10.37630/jpm.v16il.3874

Tabel 2. Hasil Angket Skala Likert Persepsi Guru terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka

No Indikatoer Pertanyaan Skor Total  Persentasi (%) Kategori
1 Saya memahami konsep Capaian Pembelajaran (CP) 3 914 Sangat
dalam Kurikulum Merdeka. ’ Baik
2 Panduan penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 3 914 Sangat
mudah dipahami. ’ Baik
3 Saya mengalaml ‘ke‘suhtan dalam menyusun Modul Ajar 16 457 Kurang
berbasis diferensiasi.
4  Materi IPA pada Kurikulum Merdeka sesuai dengan Sangat
1 33 94,3 .
kemampuan peserta didik saya. Baik
5 Saya kekurangan referensi atau contoh modul ajar I[PA
berbasis Kurikulum Merdeka. 17 48,6 Kurang
6  Saya mampu menerapkan pembelajaran berbasis projek 34 971 Sangat
dalam mata pelajaran IPA. ' Baik
7  Sarana laboratorium IPA di sekolah saya memadai untuk ,
pembelajaran Kurikulum Merdeka. 27 1 Baik
8  Waktu pe@bela]aran cukup untuk melaksanakan projek 31 88.6 Baik
dan eksperimen IPA.
9  Saya kesulitan menyesuaikan pembelajaran IPA dengan
kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. 1 48,6 Kurang
10 Saya mendapat dukungan dari rekan guru dan kepala 3 914 Sangat
sekolah dalam implementasi Kurikulum Merdeka. ' Baik
11 Saya memahami cara melakukan asesmen diagnostik pada )
Kurikulum Merdeka. 31 88,6 Baik
12 Saya .mengalaml kesuht%n membuaft instrumen asesmen 15 42,9 Kurang
otentik (projek, portofolio, observasi).
13  Asesmen Kurlkulurr‘l Merdeka rr}gmb;mtu saya mengenali 31 88.6 Baik
perkembangan belajar peserta didik.
14 Penilaian hasil belajar IPA dalam Kurikulum Merdeka 17 486 K
lebih rumit dibanding kurikulum sebelumnya. ' urang
15 Saya membutuhkan pelatihan tambahan untuk 3 914 Sangat
melakukan penilaian holistik sesuai Kurikulum Merdeka. ' Baik
16 Saya mendapat bimbingan teknis atau pelatihan tentang 3 914 Sangat
implementasi Kurikulum Merdeka. ' Baik
17 Sekolah memberikan dukungan fasilitas pembelajaran )
untuk IPA (alat, bahan, teknologi). 29 82,9 Baik
18 Saya aktif mencari inovasi untuk mengatasi hambatan )
implementasi Kurikulum Merdeka. 30 85,1 Baik
19 Diskusi dan komunitas guru membantu saya menemukan Sangat
, , 32 91,4 ,
solusi atas hambatan di lapangan. Baik
20 Dukungan pe.mermtah dar.l dinas pendidikan terhadap 14 40,0 Kurang
guru IPA masih kurang optimal.
Tabel 3. Hasil perhitungan per aspek
No Aspek Pertanyaan ke-  Skor total Persentasi  Kategori
1 Aspek Perencanaan Pembelajaran 1-5 130 74,3 Baik
2 Aspek Pelaksanaan Pembelajaran 6-10 141 80,6 Baik
3 Aspek Penilaian dan Evaluasi 11-15 126 72 Baik
4 Aspek Dukungan dan Solusi 16-20 137 78,3 Baik

http:

Hasil penelitiaan menunjukkan bahwa aspek perencanaan pembelajaran memperoleh persentasi 74,3%
dengan kategori baik. Pencapaian ini mengindikasikan bahwa guru sudah memiliki pemahaman konseptual yang
cukup kuat terkait penyusunan CP dan ATP. Hal ini sejalan dengan skor sangat tinggi pada indikator
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pemahaman CP dan ATP (91,4%). Meskipun demikian, temuan kualitatif memperlihatkan bahwa pemahaman
tersebut belum sepenuhnya diterjemahkan dalam perencanaan yang matang, karena guru masih membutuhkan
pelatihan dan pendampingan teknis terkait penyusunan modul ajar dan rancangan proyek. Temuan ini
konsisten dengan studi Waruwu et al. (2025) yang menyatakan bahwa perubahan kurikulum menuntut
perubahan paradigma yang tidak dapat dicapai melalui pelatihan singkat. Hal ini juga selaras dengan tinjauan
literatur Nafla Amelia Fitri & Melva Zainil, (2025) yang menyimpulkan bahwa kurangnya pemahaman guru
terhadap struktur kurikulum dan kebutuhan akan prlatihan berkelanjutan menjadi kendala utama implementasi
kurikulum merdeka di kelaas IPA. Hal ini menandakan bahwa secara konseptual, guru telah siap dalam
merencanakan pembelajaran sesuai arah Kurikulum Merdeka. Namun, kesulitan muncul pada penyusunan
modul ajar berbasis diferensiasi (45,7%) serta keterbatasan referensi modul ajar (48,6%). Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman konseptual dan keterampilan praktis dalam merancang
perangkat ajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nurhayati, (2024) yang menekankan bahwa penerapan
Differentiated Instruction membutuhkan pemahaman mendalam terhadap profil belajar siswa. Oleh karena itu,
intervensi berupa pelatihan intensif, pengembangan bank modul ajar, serta penyediaan contoh konkret sangat
diperlukan untuk memperkuat aspek perencanaan pembelajaran. Dukungan dari prnelitian Prasetiyo &
Khaudli, (2025) juga menunjukkan bahwa pelatihan yang aplikatif dan kontekstual dapat meningkatkan motivasi
dan kreativitas guru dalam menyusun perangkat ajar.

Aspek pelaksanaan pembelajaran memperoleh persentasi 80,6% dengan kategori Baik. Hal ini
menunjukkan bahwa guru cukup percaya diri dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek dan
pembelajaran aktif. Hal ini sejalan dengan skor tertinggi pada indikator kemampuan menerapkan PjBL (97,1%).
Tingginya kepercayaan diri guru dalam PjBL perlu dilihat secara kritis. Lubis & Kinanti, (2025) dalam kajiannya
menemukan bahwa implementasi PjBL sering menghadapi tantangan perencanaan yang kompleks dan
keterbatasan sumber daya. Namun, wawancara guru mengungkap adanya kesenjangan antara kemampuan
konseptual dan praktik implementasi, terutama dalam merancang proyek yang bermakna dan relevan dengan
capaian pembelajaran. Kondisi ini selaras dengan Concerns Based Adoption Model (CBAM), yang menjelaskan
bahwa guru yang baru mengenal inovasi biasanya berada pada tahap “pemahaman” tetapi belum mencapai tahap
“konsekuensi” dalam penerapan yang matang. Hal ini diperkuat oleh penelitian Damara & Fernandes, (2025),
yang mencatat bahwa transisi dari kurikulum lama memerlukan lebih dari sekadar pelatihan singkat, dibutuhkan
perubahan paradigma secara menyeluruh untuk dapat mengimplementasikan pembelajaran berbasis proyek
dengan efektif. Penelitian Napitupulu et al. (2024) juga menemukan bahwa guru memerlukan dukungan
sistematis untuk memastikan PjBL berjalan efektif. Selain itu, waktu pembelajaran dinilai cukup memadai
(88,6%) dan sarana laboratorium berada pada kategori baik (77,1%). Namun, tantangan utama terletak pada
kesulitan guru dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan belajar peserta didik yang beragam
(48,6%). Hal ini menegaskan bahwa meskipun guru mampu melaksanakan pembelajaran berbasis proyek,
penerapan Differentiated Instruction masih menjadi hambatan signifikan. Temuan ini konsisten dengan hasil
wawancara yang menunjukkan keterbatasan media, bahan ajar, dan waktu sebagai faktor penghambat. Penelitian
Batubara et al., (2024) menyatakan bahwa pemanfaatan lab IPA di Kurikulum Merdeka sering belum
optimal karena faktor seperti kurangnya kemampuan pengelolaan dan koordinasi. Dengan demikian,
pelaksanaan pembelajaran memerlukan dukungan berupa peningkatan fasilitas laboratorium, strategi
diferensiasi yang lebih aplikatif, serta manajemen waktu yang fleksibel agar pembelajaran berbasis proyek dapat
berjalan optimal.

Aspek penilaian dan evaluasi memperoleh persentasi 72% dengan kategori Baik. Hal ini selaras dengan
indikator guru telah memahami asesmen diagnostik (88,6%) dan menilai asesmen sebagai sarana untuk
mengenali perkembangan belajar siswa (88,6%). Namun, kesulitan signifikan muncul dalam pembuatan
instrumen asesmen autentik (42,9%) dan penilaian hasil belajar IPA yang dinilai lebih rumit dibanding
kurikulum sebelumnya (48,6%). Temuan ini konsisten dengan penelitian Oditya et al., (2024) yang mengungkap
bahwa meski guru mulai menerapkan penilaian autentik, mereka menghadapi tantangan dalam adaptasi dan
penerapannya. Nugroho et al., (2023) juga mencatat bahwa keraguan guru dalam melaksanakan asesmen
diagnostik sering disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan pelatihan. Wawancara juga menguatkan bahwa guru
mengalami kesulitan dalam menentukan kemampuan awal siswa dan membuat rubrik penilaian yang valid.
Temuan ini menunjukkan bahwa guru masih cenderung menggunakan metode penilaian tradisional karena
keterbatasan pemahaman dan keterampilan dalam merancang rubrik autentik. Oleh karena itu, model Concerns
Based Adoption Model (CBAM) menyediakan kerangka teoritis yang relevan, mengingat model ini
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menunjukkan bahwa adopsi suatu inovasi pendidikan memerlukan waktu dan dukungan dalam proses adaptasi
serta implementasi dalam konteks nyata kelas Asiati & Hasanah, (2022). Hal ini sejalan juga dengan penelitian
[ryanti, (2020) yang menegaskan bahwa tanpa pelatihan dan contoh konkret, guru akan kembali pada asesmen
konvensional. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan tambahan, pengembangan rubrik standar, serta penyediaan
instrumen asesmen autentik yang valid dan reliabel agar penilaian benar-benar mencerminkan perkembangan
siswa sesuai prinsip Kurikulum Merdeka.

Aspek dukungan dan solusi memperoleh persentasi 77,2% dengan kategori Baik. Ini didukung oleh skor
sangat tinggi pada indikator guru menyatakan mendapat bimbingan teknis (91,4%), dukungan fasilitas sekolah
(82,9%), serta adanya dukungan komunitas guru dalam berbagi solusi (91,4%). Hal ini mengindikasikan bahwa
dukungan internal, baik dari kepala sekolah maupun rekan sejawat, sudah sangat kuat dan menjadi faktor kunci
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka. Penelitian Susilowati et al., (2025) menegaskan bahwa
peningkatan kolaborasi antar guru melalui komunitas belajar merupakan faktor kunci dalam mengoptimalkan
pembelajaran inovatif. Lingkungan yang kolaboratif memungkinkan berbagi sumber daya, pemecahan masalah,
dan mengurangi beban psikologis guru. Namun, dukungan eksternal dari pemerintah dan dinas pendidikan
masih dirasakan kurang optimal (40%), terutama dalam hal penyediaan sarana dan kebijakan pendukung.
Kondisi ini menegaskan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum baru sangat bergantung pada budaya
kolaboratif di sekolah, sementara dukungan pemerintah perlu ditingkatkan agar tidak terjadi kesenjangan antar
sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Umami & Wahyudi, (2025) yang menekankan pentingnya
kepemimpinan kepala sekolah dan budaya kolaboratif sebagai katalisator adopsi inovasi pendidikan. Penelitian
Ahmad, (2025) juga menyimpulkan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka sangat bergantung
pada sinergi antara guru, kepala sekolah, dinas pendidikan, dan kebijakan pusat. Studi Hulu et al., (2025)
menunjukkan bahwa platform digital seperti Platform Merdeka Mengajar (PMM) dapat menjadi bentuk
dukungan eksternal yang positif dan diapresiasi guru. Dengan demikian, aspek dukungan dan solusi menyoroti
perlunya sinergi antara dukungan internal sekolah dan kebijakan eksternal pemerintah.

Sebaran persentase setiap aspek penelitian ditunjukkan pada Gambar 2.

Aspek Penelitian

24%

= Aspek Perencanaan Pembelajaran = Aspek Pelaksanaan Pembelajaran
Aspek Penilaian dan Evaluasi = Aspek Dukungan dan Solusi

Gambar 2. Diagram Peraspek
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPA di tingkat SMP Kota Palangkaraya menunjukkan adanya kondisi paradoksal. Tingkat
pemahaman dan penerimaan konseptual guru yang tinggi justru berhadapan dengan kesenjangan implementasi
praktis yang signifikan. Penelitian ini mengonfirmasi bahwa guru secara konseptual telah siap dengan
pemahaman Capaian Pembelajaran (91,4%) dan penerapan pembelajaran berbasis proyek (97,1%), serta
didukung oleh lingkungan kolaboratif internal yang kuat. Namun, esensi temuan baru yang krusial terletak pada
teridentifikasinya dinding implementasi yang konkret, yaitu kesulitan mendalam dalam merancang asesmen
autentik (42,9%) dan pembelajaran berdiferensiasi (45,7%), yang mengakibatkan tujuan kurikulum untuk
pembelajaran personalisasi dan bermakna belum sepenuhnya terwujud secara operasional. Dengan kata lain,
transformasi pendidikan yang diusung Kurikulum Merdeka masih terhambat pada tahap transisi dari
pengetahuan konseptual menuju keterampilan pedagogis-praktis yang reflektif. Oleh karena itu, kesuksesan
kurikulum ini ke depan tidak lagi bergantung pada sosialisasi konsep, melainkan pada pembangunan ekosistem
pendukung yang terpadu, yang menyinergikan pelatihan aplikatif berkelanjutan, pengembangan perangkat ajar
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kontekstual, penguatan fasilitas, serta kebijakan pendukung yang terstruktur dari pemerintah daerah untuk
mengubah pemahaman menjadi praktik yang berkelanjutan dan berdampak.
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